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ABSTRAK 

 
Problematika yang sekarang terjadi di tengah Pendidikan agama dan madrasah 

adalah munculnya dekadensi moral, tawuran pelajar bahkan sampai terjadinya free 

seksual dikalangan pelajar. Tanpa disadari semua permasalahan tersebut bermuara 

pada persoalan belum kuatnya pondasi dasar agama yang membentuk karakter dan 

jiwa siswa. Pondasi yang dimaksud adalah agama, dan inti dari agama adalah tauhid. 

Al-Qur‟an memberikan contoh tentang proses pendidikan, sebagaimana terdapat 

dalam kisah Luqman al-Hakim. Kisah pendidikan Luqman al-Hakim ini merupakan 

contoh ideal bagaimana proses pendidikan seharusnya diberikan kepada anak. Salah 

satu contoh unsur pendidikan Luqman al-Hakim sebagaimana yang terdapat dalam 

Al-Quran surat Luqman ayat 13 tentang tauhid yang merupakan ajaran dasar untuk 

menanamkan nilai-nilai akidah kepada anak agar senantiasa mengesakan Allah. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengkaji tentang Konsep Tauhidullah sebagai 

substansi Pendidikan Islam. Metodolodi penelitian yang digunakan berbasis 

pendekatan kualitatif dengan menggunakan metode kajian pustaka terhadap 

literature baik yang bersumber dari Tafsir dan pemikiran tokoh Pendidikan Islam. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kewajiban seorang pendidik terhadap anaknya 

yakni mengajarkan nilai-nilai tauhid dan mencegahnya dari berbuat kemusyrikan. 

Ajaran tauhid yang diberikan Luqman al-Hakim kepada anaknya sesuai dengan 

potensi fitrah yang dimiliki anak, sebagaimana diketahui bahwa setiap manusia 

sebelum lahir ke dunia telah mengaku bahwa Allah adalah Tuhannya. Penelitian ini 

merekomendasikan agar seluruh stakeholder Pendidikan Islam menginternalisasi 

nilai-nilai tauhid dalam kurikulum Pendidikan disekolah dan Madrasah. 

 
Kata Kunci : Tauhidullah, Pendidikan Islam, Luqman Al-Hakim 

 

 
PENDAHULUAN 

Sebagai wujud kepedulian terhadap pendidikan, belakangan ini banyak 

dikalangan para Praktisi, Pemerhati dan peminat pendidikan yang mengamati isu-isu 

persoalan diseputar pendidikan. Diskusi lokal, seminar regional bahkan pada tingkat 
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symposium Nasional dilakukan dengan harapan agar mendapatkan temuan-temuan 
baru dalam dunia pendidikan dalam mengatasi persoalan-persoalan yang dihadapi 

dalam dunia pendidikan, satu diantaranya yang tak kalah penting adalah pendidikan 

agama. Meskipun pada kenyataannya persoalan-persoalan pendidikan agama yang 

dibahas hanya pada seputar teknis dan mekanisme nilai dan standar materialitasnya 

saja dalam mengembangkan konsep Pendidikan agama untuk masa depan. 

Sejatinya persoalan yang paling penting dalam Pendidikan agama adalah 

prinsip ketauhidan sebagai dasar paling fundamental dari seluruh kebutuhan dan 

hakikat yang ada pada manusia. Hal ini dikarenakan problematika yang sekarang 

terjadi di tengah Pendidikan agama dan madrasah adalah munculnya dekadensi 

moral, tawuran pelajar bahkan sampai terjadinya free seksual dikalangan pelajar. 

Tanpa disadari semua permasalahan tersebut bermuara pada persoalan belum 

kuatnya pondasi dasar agama yang membentuk karakter dan jiwa siswa. Pondasi 

yang dimaksud adalah agama, dan inti dari agama adalah tauhid. Paradigma dasar 

tentang ketauhidan yang utuh dan komprehensif pada gilirannya akan membentuk 

perilaku siswa yang sesuai dengan nilai-nilai yang berlaku di masyarakat dan agama. 

Ketika seorang siswa mendeklarasikan dan menghayati keyakinannya hanya pada 

Allah semata, maka ia akan menafikan seluruh ilah-ilah lainnya dan berkomitmen 

untuk selalu hormat, tunduk, patuh terhadap satu-satunya sumber nilai yang 

dikehendaki Allah. 

Al-Qur‟an memberikan contoh tentang proses pendidikan, sebagaimana 

terdapat dalam kisah Luqman al-Hakim. Kisah pendidikan Luqman al-Hakim ini 

merupakan contoh ideal bagaimana proses pendidikan seharusnya diberikan kepada 

anak. Salah satu contoh unsur pendidikan Luqman al-Hakim sebagaimana yang 

terdapat dalam Al-Quran surat Luqman ayat 13-19 adalah materi pendidikan. Materi 

pertama yang diberikan adalah tauhid yang merupakan ajaran dasar untuk 

menanamkan nilai-nilai akidah kepada anak agar senantiasa mengesakan Allah. 

Tauhid ini merupakan misi para rasul dalam menyampaikan risalah kepada 
manusia. Itu berarti tauhid memang memiliki peranan yang sangat penting dalam 

kehidupan manusia. Materi tauhid yang diajarkan Luqman al-Hakim kepada 

anaknya, tentu tidak terlepas dari pertimbangan aspek jiwa manusia yang secara 

fitrah memiliki perasaan untuk bertuhan. Metode dan pendekatan pendidikan yang 

ditetapkan Luqman al- Hakim juga sangat menyentuh aspek esoteris, sehingga 

materi yang diberikan kepada anaknya mudah diterima. Luqman al-Hakim 

menyampaikan nasehatnya dengan gaya bahasa yang halus dan menyentuh hati. 

Jika ditelaah kandungan ayat yang menceritakan nasehat Luqman al-Hakim 

kepada anaknya, tampak tersirat adanya hubungan dialogis dan komunikatif antara 

keduanya. Hubungan emosi yang erat ini dilihat dari dari beberapa ungkapan 

Luqman al-Hakim dalam menyampaikan materi dan menerapkan metode 

pendidikan. Semua materi diberikan dengan metode dan pendekatan pendidikan 

yang arif dan bijaksana serta penuh kasih sayang
.
 

Luqman al-Hakim juga memiliki dasar dalam proses pelaksanaan Pendidikan 
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keutamaan-keutamaan dan nilai-nilai yang dinisbatkan kepada wahyu samawi. 
1) Waspada terhadap permainan yang dilarang. Islam dengan tasyriknya yang 

lurus dan prinsip-prinsipnya yang bijaksana melarang umat akan beberapa jenis 

permainan yang dampaknya merusak moral individu, ekonomi masyarakat, 

kehormatan Negara, umat serta keluarga. 

2) Waspada terhadap taqlid buta. Diantara masalah-masalah penting yang harus 

diperhatikan oleh para pendidik ialah mewaspadai anak terhadap taqlid buta, 

mengikuti suatu pendapat tanpa pemikiran dan pertimbangan. Waspada 

terhadap pergaulan orang-orang jahat. Suatu hal yang sulit dibantah bahwa 

pergaulan yang rusak merupakan salah satu faktor terbesar penyimpangan jiwa 

dan moral anak. Lebih-lebih jika anak itu bodoh, lemah akidahnya, dan 

bermoral buruk sehingga akan cepat terpengaruh oleh teman-temannya yang 

jahat. Bahkan bersama mereka kebinalannya akan semakin menjadi-jadi 

sehingga kriminalitas dan penyimpangan menjadi salah satu wataknya. 

3) Waspada terhadap kerusakan moral. Mengenai tanggung jawab Pendidikan 
moral, hal yang harus diatasi yaitu gejala dusta, mencuri, mengumpat dan 

mencela, penyimpangan dan penyelewengan. Dalam hal tanggung jawab 

pendidikan jasmani hal yang harus diatasi yaitu gejala merokok, kebiasaan 

meniru, mabuk-mabukan, perzinaan dan homoseksual. Gejala tersebut merupakan 

faktor terbesar pengrusakan moral dan tingkah laku penyimpangan anak. 

4) Waspada terhadap barang haram. Haram ialah sesuatu yang dituntut untuk 

ditinggalkan dan bagi yang tidak meninggalkan akan mendapatkan sanksi Allah 

di akhirat atau sanksi dunia, seperti membunuh, berzina minum arak, berjudi, 

makan harta anak yatim, mengurangi ukuran timbangan dan lain sebagainya. 

 

KESIMPULAN 

Asas pendidikan keimanan terutama akidah tauhid atau mempercayai ke- 

Esaan Tuhan harus diutamakan, karena akan hadir secara sempurna dalam jiwa anak 

“perasaan ketuhanan” yang berperan sebagai fundamen dalam berbagai aspek 

kehidupannya. Akidah tauhid yang tertanam kokoh dalam jiwa anak, akan mewarnai 

kehidupannya, karena terpengaruh oleh suatu pengakuan tentang adanya kekuatan 

yang menguasainya yaitu Allah Yang Maha Esa. 
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